BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu pelaku bisnis usaha
kecil dan menengah kampung batik Sidoarjo dalam memahami peran dan
penerapan akuntansi didalam penyajian laporan keuangan berdasarkan SAK
ETAP pada aktivitas bisnisnya. Jenis data dan analisisnya merupakan data
kualitatif, dimana data kualitatif biasanya suatu pernyataan atau pernyataan yang
memerlukan alternatif jawaban. Data primer dalam penelitian ini adalah manajer
atau pemilik UKM serta pihak yang melakukan pencatatan laporan keuangan.
Sedangkan data sekunder diperlukan untuk melihat gambaran umum tentang
perusahaan. Metode pengumpulan data yang dalam penelitian ini adalah
wawancara dan observasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 5 orang,
dimana 5 orang tersebut merupakan pemilik dan pengelola UKM Kampung Batik
Sidoarjo. Penelitian diadakan di desa Jetis Sidoarjo. Penelitian dimulai pada
tanggal 23 november sampai 30 novermber 2011. Penelitian ini membutuhkan
waktu berhari-hari karena masing-masing informan memiliki waktu dan
kesibukan yang tidak sama satu dengan yang lain. Sehingga penelitian tidak dapat
dilaksanakan dalam waktu yang bersamaan.

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya serta hasil dari analisis yang

dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :
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1. Semua informan yang merupakan pemilik sekaligus pengelola UKM di
kampung batik sidoarjo memiliki pandangan yang berbeda satu dengan
yang lain mengenai akuntansi. Hal tersebut terlihat dari bagaiana
mereka mendefinisikan akuntansi. Kebanyakan dari informan
menjelaskan akuntansi secara singkat dan menurut apa yang pernah
mereka ketahui maupun mereka dengar. Penjelasan yang disampaikan
informan secara luas belum ada yang sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh AICPA (American Institute of Certified Public
Accountants ), yang merupakan teori acuan dalam penelitian ini.

2. Sebagian besar pengusaha pada UKM kampung Batik Sidoarjo telah
menerapkan akuntansi sederhana pada usaha mereka. Hal tersebut
terlihat dari pembukuan sederhana yang mereka miliki. Namun, disisi
lain masih ada pengusaha yang belum menyelenggarakan akuntansi
dalam usahanya. Hal tersebut sama dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan Suhairi pada tahun 2007, banyak UKM yang belum
memahami fungsi dan cara untuk menyiapkan informasi akuntansi
dengan baik, kebanyakan masih menggunakan akuntansi sederhana.

3. Beberapa pengusaha kampung batik memiliki laporan keuangan
sederhana yang mereka gunakan untuk evaluasi serta control bagi
usaha yang sedang mereka jalankan. Laporan keuangan yang dibuat
adalah laporan laba rugi dengan format sederhana.

4. Keberadaan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas

Publik (SAK ETAP) yang diperuntukan untuk usaha kecil dan
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menengah, keberadaannya belum banyak diketahui oleh para pemilik

UKM di wilayah kampung batik sidoarjo. Kurangnya sosialisasi

menjadi faktor utama kurang dikenalnya SAK ETAP dilingkungan

UKM.

5. Banyak dari pengusaha UKM yang antusias dengan adanya SAK

ETAP. Hal tersebut diketahui setelah peneliti sedikit mengenalkan

SAK ETAP pada informan. Sebagian besar informan berkenan

menerapkan SAK ETAP dalam usaha yang dikelola. Sementara disisi

lain ada pula yang asih enggan beralih ke SAK ETAP.

Berdasarkan kelima kesimpulan yang diutarakan diatas, dapat diambil
kesimpulan secara garis besar bahwa pada pengusaha kampung batik sidoarjo
telah menerapkan akuntansi sederhana dalam kegiatan usahanya. Namun laporan
keuangan yang mereka buat belum sesuai dengan SAK ETAP. Hal tersebut karena
mayoritas pengusaha UKM belum mengetahui adanya SAK ETAP. Pengenalan
dan pelatihan tentang akuntansi dan SAK ETAP dapat menjadi wadah untuk

memperbaiki pengelolaan keuangan.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yakni :

1. Peneliti kesulitan untuk meminta informan memperlihatkan pembukuan
yang mereka buat. Mereka beralasan bahwa pembukuan mereka bersifat
rahasia.

2. Kesibukan informan yang tetap mengerjakan pekerjaan atau melayani
pembeli saat wawancara berlangsung cukup menyulitkan peneliti dalam
melakukan komunikasi dengan informan.

3. Waktu wawancara dengan beberapa informan yang kurang efisien,
membuat peneliti beberapa kali menemui informan untuk memastikan

jadwal wawancara.

53 Saran

1. Lebih mendalam mengeksplor laporan keuangan ditempat penelitian. Agar
peneliti bisa mendapatkan laporan keuangannya jauh lebih jelas dan tidak
hanya format saja.

2. Sebaiknya pada saat wawancara informan dalamm keadaan santai dan
tidak sedang melakukan pekerjaan apapun, sehingga peneliti lebih
maksimal melakukan wawancara.

3. Memastikan jadwal wawancara dengan baik. Agar ketika sampai ditempat,

wawancara dapat berjalan dengan lancar.
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